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ABSTRAK 

Pupuk Bokashi merupakan salah satu nutrisi organik yang mampu memperbaiki karakteristik 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Nutrisi yang ada pada pupuk bokashi kotoran sapi dapat 

dikombinasikan dengan pupuk kalium. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis 

kombinasi pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk kalium paling optimal terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman timun apel. Penelitian dilaksanakan di Desa Pasirjengkol, Kecamatan 

Majalaya, Kabupaten Karawang, bulan April 2024 - Juni 2024. Metode yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 10 perlakuan, 3 ulangan dan 3 

sampel tanaman, sehingga terdapat 90 unit percobaan terdiri dari: : A (Kontrol KCl 275 kg/ha), 

B (Pupuk KCl 250 kg/ha + Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 15 t/ha), C (Pupuk KCl 250 kg/ha + 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 20 t/ha), D (Pupuk KCl 250 kg/ha + Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 

25 t/ha), E (Pupuk KCl 275 kg/ha + Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 15 t/ha), F (Pupuk KCl 275 

kg/ha + Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 20 t/ha), G (Pupuk KCl 275 kg/ha + Pupuk Bokashi 

Kotoran Sapi 25 t/ha), H (Pupuk KCl 300 kg/ha + Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 15 t/ha), I 

(Pupuk KCl 300 kg/ha + Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 20 t/ha), J (Pupuk KCl 300 kg/ha + 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 25 t/ha. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Perlakuan I (Pupuk KCl 300kg/ha + pupuk bokashi 

20t/ha) memberikan hasil paling tinggi pada panjang sulur (125,09 cm), diameter batang (4,71 

mm), jumlah daun (49,22 helai), bobot buah (415,67 g), diameter buah (94,48 mm), dan 

kemanisan buah (10,97 brix). 

Kata kunci: pupuk kalium; bokashi; kotoran sapi; timun apel 

 

ABSTRACT 

Bokashi fertilizer is one of the organic nutrients that is able to improve the physical, 

chemical, and biological characteristics of the soil. The nutrients in cow dung bokashi 

fertilizer can be combined with potassium fertilizer. This study aims to obtain the most optimal 

dose of a combination of cow dung bokashi fertilizer and potassium fertilizer for the growth 

and yield of apple cucumber plants. The research was carried out in Pasirjengkol Village, 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

Syauqi Faiz Mawarid Nurrohma, dkk. (2025). Pengaruh Pemberian Kombinasi Bokashi Kotoran 

Sapi dan Pupuk Kalium terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Timun Apel (Cucumis melo 

L.). Plantklopedia: Jurnal Sains dan Teknologi Pertanian. Vol. 5 (1) 
 

 

  
H a l .  46 | 58 

 
 

Artikel dengan akses terbuka di bawah lisensi CC BY -4.0 

    
 

Majalaya District, Karawang Regency, April 2024 - June 2024. The method used was a single-

factor Group Random Design (RAK) with 10 treatments, 3 replicates and 3 plant samples, so 

that there were 90 experimental units consisting of: A (KCl Control 275 kg/ha), B (KCl 

Fertilizer 250 kg/ha + Bokashi Manure Fertilizer 15 t/ha), C (KCl Fertilizer 250 kg/ha + 

Bokashi Manure Fertilizer 20 t/ha), D (KCl Fertilizer 250 kg/ha + Cow Manure Bokashi 

Fertilizer 25 t/ha), E (KCl Fertilizer 275 kg/ha + Cow Manure Bokashi Fertilizer 15 t/ha), F 

(KCl Fertilizer 275 kg/ha + Cow Manure Bokashi Fertilizer 20 t/ha), G (KCl Fertilizer 275 

kg/ha + Cow Manure Bokashi Fertilizer 25 t/ha), H (KCl Fertilizer 300 kg/ha + Bokashi Cow 

Manure Fertilizer 15 t/ha), I (KCl Fertilizer 300 kg/ha + Cow Manure Bokashi Fertilizer 20 

t/ha), J (KCl Fertilizer 300 kg/ha + Cow Manure Bokashi Fertilizer 25 t/ha. The results of the 

study showed that there was a real influence on plant growth and yield. Treatment I (KCl 

fertilizer 300kg/ha + bokashi fertilizer 20t/ha) gave the highest yield on tendril length (125.09 

cm), stem diameter (4.71 mm), number of leaves (49.22 pieces), fruit weight (415.67 g), fruit 

diameter (94.48 mm), and fruit sweetness (10.97 brix). 

 

Keywords: potassium fertilizer; bokashi cow manure; apple cucumber 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan potensi besar sumber daya genetik buah-buahan lokal belum sepenuhnya 

dieksplorasi untuk mengintegrasikan sektor pertanian dengan pariwisata (Yuliawati, et al, 

2016). Setiap wilayah yang ada di Indonesia memiliki potensi buah-buahan lokal berkualitas 

yang dapat dikembangkan. Salah satu contohnya adalah budidaya timun apel di daerah utara 

Karawang, Jawa Barat (Darise, et al., 2021). Timun Apel merupakan tanaman yang berikatan 

dekat dengan tanaman melon dalam keluarga Cucurbitacea, yang tumbuh di beberapa daerah 

di Indonesia yaitu di Aceh, Jember dan di Karawang (Darise, et al., 2021).  Menurut 

Bayfurqon, et al., (2019), Timun apel (Cucumis melo L.) merupakan buah yang memiliki 

keterkaitan yang erat dengan melon, baik dari segi anatomi maupun morfologi, mengingat 

kemiripan yang dimiliki antara keduanya.  

Pupuk adalah elemen esensial dalam pertumbuhan tanaman yang dapat meningkatkan 

produktivitas serta kualitas dan jumlah tanaman, dengan memperkaya unsur hara makro dan 

mikro. Jenis pupuk yang diterapkan melibatkan penggunaan pupuk organik dan pupuk 

anorganik (Fathoni, et al., 2020). Penggunaan teknologi pertanian organik yang berkelanjutan 

dan ramah lingkungan, penerapan bokashi dari kotoran sapi merupakan metode yang dapat 

digunakan. Selain itu, penggunaan bokashi dari kotoran sapi memberikan manfaat dengan 

meningkatkan struktur dan kesuburan tanah, sehingga mempermudah pertumbuhan akar 
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tanaman dalam menyerap unsur dan nutrisi (Efendi, et al., 2017). Menurut Fitriany, et al., 

(2020), disebutkan manfaat dari penggunaan pupuk bokashi, yaitu berperan dalam 

memperbaiki pertumbuhan tanaman karena penyediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Tanaman akan tumbuh dengan subur jika kebutuhan unsur haranya terpenuhi. 

Ketersediaan unsur hara kalium untuk tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan air 

dalam tanah, yang pada selanjutnya akan dipengaruhi oleh kadar bahan organik tanah. Tanah 

dengan kadar bahan organik yang rendah juga memiliki kapasitas penyimpanan air yang 

terbatas untuk kebutuhan tanaman (Nurwanto et al. 2017). Unsur kalium memiliki peran 

dalam meningkatkan perkembangan sistem perakaran dan meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap penyakit tertentu (Fuadi, 2013). Kalium juga unsur yang diperlukan tanaman untuk 

memberikan pengaruh pada kualitas buah dan mengandung fitonutrien penting dalam buah 

seperti asam askorbat, kalium, dan β-karoten (Anwar, 2023). Unsur kalium pada tanaman 

memiliki peran dalam menjaga kelangsungan proses fotosintesis, produksi makanan di dalam 

tanaman, memastikan tegaknya tanaman, serta mencegah penurunan daun, bunga, dan buah 

tanaman (Imran, 2017). Menurut Hudah, et al., (2019), bahwa kalium mengendalikan aktivitas 

pembukaan dan penutupan stomata dengan mengubah konsentrasi cairan dalam sel penjaga. 

Ini memungkinkan stomata untuk berfungsi dalam menyuplai oksigen dan karbon dioksida, 

yang penting untuk proses fotosintesis, termasuk aktivasi enzim dan perannya dalam 

pembentukan Adenosine Triphosphate (ATP). 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Desa Pasirjengkol, Kecamatan Majalaya, 

Kabupaten Karawang 41371, pada ketinggian 15 mdpl. Waktu yang dibutuhkan dalam 

percobaan kali ini selama 3 bulan terhitung dari bulan April–Juni 2024. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah tanah, benih timun apel, 

bokashi kotoran sapi, pupuk kalium (KCl), pupuk urea, pupuk sp-36, air, pestisida, herbisida, 

dan polybag. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pensil, pulpen, penggaris, kertas 
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label, jangka sorong, tali rapia, Loogbook, timbangan digital/ timbangan biasa, cangkul, 

ember, gunting, emrat, ajir, dan alat – alat lain yang mendukung penelitian ini. 

Prosedur 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 

dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktor tunggal, penelitian ini 

dilakukan dengan 10 perlakuan yang masing – masing diulang sebanyak 3 kali, dengan 3 

sampel yang akan diteliti, sehingga didapat 90 unit percobaan. 

Analisis data 

Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam Uji F pada taraf 5%. 

Apabila hasil Uji F taraf 5% analisis sidik ragam menunjukan perbedaan yang nyata, maka 

untuk mengetahui perlakuan yang memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik dengan uji 

lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) (Gomez dan Gomez, 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Sulur (cm) 

Berdasarkan hasil uji F taraf 5% yang selanjutnya diuji dengan uji lanjut DMRT 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk kalium 

berpengaruh nyata pada panjang sulur timun apel pada umur 14, 21, 28, 35, dan 42 hst. 

Tabel 1. Rata-rata panjang sulur timun apel pada umur 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, dan 42 

hst 

Kode Perlakuan 
Rata-rata Panjang Sulur (cm) 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 

A Kontrol KCl 275kg/ha 14,56bc 29,89b 41,45c 75,78bc 110,56bc 

B Bokashi 15t/ha + KCl 

250kg/ha 

15bc 31,67b 43,78bc 72,56c 95,34e 

C Bokashi 20t/ha + KCl 

250kg/ha 

16,22bc 32,11b 44,22bc 74,22bc 96,56e 

D Bokashi 25t/ha + KCl 

250kg/ha  

14,89bc 31,33b 43,11bc 76,33bc 97,33e 

E Bokashi 15t/ha + 

KCl275kg/ha  

14,67bc 30,56b 41,56c 75,33bc 100,22de 

F Bokashi 20t/ha + KCl 

275kg/ha  

13,67c 31,44b 43,44bc 76,67bc 103,22cde 

G Bokashi 25t/ha + KCl 

275kg/ha 

18,22bc 32,67b 46,00bc 77,56bc 106,56cd 
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H Bokashi 15t/ha + KCl 

300kg/ha  

14,63bc 34,22b 46,89b 79,00bc 117,56ab 

I Bokashi 20t/ha + KCl 

300kg/ha  

21,44a 40,89a 54,78a 85,11a 125,09a 

J Bokashi 25t/ha + KCl 

300kg/ha 

17,33bc 34,56b 47,67b 79,78ab 119,11ab 

  KK (%) 13,58% 8,08% 5,43% 4,30% 4,60% 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan perlakuan terbaik 

didapatkan pada perlakuan I (Pupuk bokashi 20t/ha + pupuk KCl 300kg/ha) sebesar 

125,09 cm. Namun, tidak berbeda nyata pada perlakuan H pada umur 42 hst, 

perlakuan J pada umur 35 dan 42 hst, dan berbeda nyata pada perlakuan lainnya.  

Hal ini diduga disebabkan oleh pengaruh unsur hara makro dan mikro yang optimal terutama 

pada unsur hara N yang terkandung pada pupuk bokashi. Pupuk bokashi mengandung 

beberapa unsur hara makro dan mikro, seperti N, P, K, Mg, S, Ca, dan unsur hara mikro seperti 

Zn, B, Fe, Cu, Mn, Mo, dan Cl (Simamora, 2022). Sejalan dengan pendapat Makaruku (2019), 

Suplai unsur hara makro dan mikro yang cukup, dapat menunjang pertumbuhan tanaman dan 

menghasilkan produksi yang lebih tinggi.  

Pemberian pupuk kalium juga dapat membantu pertumbuhan pada masa vegetatif 

tanaman. Unsur K berperan dalam penyerapan nutrisi dari akar dan di translokasikan fotosintat 

ke sulur, unsur K juga mengatur aktivitas enzim untuk mengatur pembelahan sel di pucuk 

sulur (Ragel et al., 2019). 

Diameter Batang (mm) 

Berdasarkan hasil uji F taraf 5% yang selanjutnya diuji dengan uji lanjut 

DMRT menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk bokashi kotoran sapi dan 

pupuk kalium berpengaruh nyata pada diameter batang timun apel pada umur 14, 

21, 28, 35, dan 42 hst. 
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Tabel 2. Rata-rata diameter batang timun apel pada umur 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, dan 42 

hst 

Kode Perlakuan 
Rata-rata Diameter Batang (mm) 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 

A Kontrol KCl 

275kg/ha 

2,07b 2,34b 2,67b 3,49bc 4,54ab 

B Bokashi 15t/ha + 

KCl 250kg/ha 

1,93b 2,27b 2,54b 3,31bc 3,79ef 

C Bokashi 20t/ha + 

KCl 250kg/ha 

2,09b 2,35b 2,69b 3,62b 4,07cdef 

D Bokashi 25t/ha + 

KCl 250kg/ha  

2,17b 2,43b 2,7b 3,73ab 4,45abc 

E Bokashi 15t/ha + 

KCl275kg/ha  

2,07b 2,34b 2,67b 3,79ab 4,3abcd 

F Bokashi 20t/ha + 

KCl 275kg/ha  

1,99b 2,3b 2,57b 3,59bc 4,16bcde 

G Bokashi 25t/ha + 

KCl 275kg/ha 

2,11b 2,33b 2,65b 3,48bc 3,97def 

H Bokashi 15t/ha + 

KCl 300kg/ha  

1,86b 2,14b 2,5b 3,29bc 3,82ef 

I Bokashi 20t/ha + 

KCl 300kg/ha  

2,84a 3,3a 3,52a 4,17a 4,71a 

J Bokashi 25t/ha + 

KCl 300kg/ha 

2,02b 2,21b 2,55b 3,12c 3,66f 

 
KK (%) 10,92% 9,90% 7,18% 7,24% 5,51% 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan perlakuan terbaik 

didapatkan pada perlakuan I (Pupuk bokashi 20t/ha + pupuk KCl 300kg/ha) sebesar 4,71 mm. 

Namun, tidak berbeda nyata pada perlakuan A pada umur 42 hst, perlakuan D pada umur (35 

dan 42 hst), perlakuan E pada umur (35 dan 42 hst), dan berbeda nyata pada perlakuan lainnya. 

Hal ini diduga karena kombinasi tersebut dapat menyediakan nutrisi yang cukup sehingga 

dapat diserap oleh tanaman. Menurut Leonardo, et al. (2016), Pembesaran diameter batang 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur kalium. Kekurangan kalium menyebabkan terhambatnya 

proses pembesaran diameter batang. 

Sel di daerah perpanjangan, seperti pada batang tanaman, memiliki kemampuan untuk 

membesar dan memanjang. Kemampuan ini akan optimal dengan adanya unsur hara dari 

pupuk bokashi yang dapat diserap oleh tanaman. Unsur hara yang mempengaruhi 

perpanjangan sel meliputi nitrogen (N), kalsium (Ca), dan boron (B) (Suseno, 2019). 
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Jumlah Daun (helai) 

Berdasarkan hasil uji F taraf 5% yang selanjutnya diuji dengan uji lanjut DMRT 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk kalium 

berpengaruh nyata pada diameter batang timun apel pada umur 14, 21, 28, 35, dan 42 hst. 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun timun apel pada umur 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, dan 42 

hst 

Kode Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (helai) 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 

A Kontrol KCl 

275kg/ha 

7,67bc 14,22c 21,89c 32,55b 43b 

B Bokashi 15t/ha + 

KCl 250kg/ha 

8,67bc 17,44bc 23,89bc 33,89b 43,89b 

C Bokashi 20t/ha + 

KCl 250kg/ha 

9,33b 17bc 23,44bc 33,44b 43,78b 

D Bokashi 25t/ha + 

KCl 250kg/ha  

8,67bc 17,44bc 23,67bc 33,89b 44,22b 

E Bokashi 15t/ha + 

KCl275kg/ha  

8,22bc 17,22bc 23,22bc 33,11b 43,11b 

F Bokashi 20t/ha + 

KCl 275kg/ha  

8,33bc 17,33bc 23,56bc 33,56b 43,89b 

G Bokashi 25t/ha + 

KCl 275kg/ha 

9,44b 18,11b 25b 35b 45b 

H Bokashi 15t/ha + 

KCl 300kg/ha  

7,11c 17,22bc 25,22b 35,56ab 45,56b 

I Bokashi 20t/ha + 

KCl 300kg/ha  

12,11a 22a 29,78a 38,33a 49,22a 

J Bokashi 25t/ha + 

KCl 300kg/ha 

8,33bc 17,78bc 25b 34,67b 45b 

 
KK (%) 10,44% 10,67% 6,48% 4,78% 3,96% 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan perlakuan terbaik 

didapatkan pada perlakuan I (Pupuk bokashi 20t/ha + pupuk KCl 300kg/ha) sebesar 49,22 

helai. Namun, tidak berbeda nyata pada perlakuan H pada umur 35 hst dan berbeda nyata pada 

perlakuan lainnya. Hal ini diduga disebabkan karena pemberian kombinasi tersebut dapat 

menyediakan unsur hara yang cukup sehingga dapat diserap oleh tanaman. Hal ini sesuai 

dengan penelitian dari, Zalna, et al., (2018), Bokashi dapat meningkatkan kadar nutrisi dalam 

tanah. Selain itu, bokashi juga dapat memperbaiki sirkulasi udara dan air dalam tanah, 
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sehingga sistem perakaran tanaman berkembang dengan baik dan mampu menyerap lebih 

banyak nutrisi, terutama nitrogen. Hal ini akan meningkatkan pembentukan klorofil, 

meningkatkan aktivitas fotosintesis, dan menambah jumlah daun. Menurut Nggaba (2022), 

hal ini dikarenakan dalam pupuk bokashi mengandung unsur hara yang mampu menunjang 

bagian jaringan meristem tanaman hingga muncul daun-daun baru.  

Pupuk KCl juga dapat membantu dalam memunculkan daun pada tanaman, hal ini 

karena di dalam pupuk KCl terkandung unsur K. Hal ini sejalan dengan penelitian Sitepu, et 

al. (2014), jumlah daun dan tinggi tanaman dipengaruhi oleh tercukupinya kebutuhan tanaman 

akan air dan unsur hara kalium (K). 

Bobot Buah (g) 

Berdasarkan hasil uji F taraf 5% yang selanjutnya diuji dengan uji lanjut DMRT 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk kalium 

berpengaruh nyata pada bobot buah timun apel. 

Tabel 4. Rata-rata bobot buah timun apel 

Kode Perlakuan 
Rata-rata bobot buah 

(g)/tanaman  
A Kontrol KCl 275kg/ha 307,44cde  

B Bokashi 15t/ha + KCl 250kg/ha 275,94e  

C Bokashi 20t/ha + KCl 250kg/ha 282,11de  

D Bokashi 25t/ha + KCl 250kg/ha  300,50cde  

E Bokashi 15t/ha + KCl275kg/ha  320,28cd  

F Bokashi 20t/ha + KCl 275kg/ha  325,83c  

G Bokashi 25t/ha + KCl 275kg/ha 369,22b  

H Bokashi 15t/ha + KCl 300kg/ha  394,22ab  

I Bokashi 20t/ha + KCl 300kg/ha  415,67a  

J Bokashi 25t/ha + KCl 300kg/ha 404,33ab  

  KK (%) 6.79%  

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5% 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan perlakuan terbaik didapatkan 

pada perlakuan I (Pupuk bokashi 20t/ha + pupuk KCl 300kg/ha) sebesar 415,67 gram. Namun, 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan H dan J, tetapi berbeda nyata pada perlakuan lainnya. 

Hal ini diduga karena Kalium adalah unsur hara penting pada fase generatif. Unsur K dapat 

meningkatkan translokasi karbohidrat yang merangsang pembesaran aktivitas turgor sel 
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melalui pembentukan jaringan pada buah (Rangel, et al., 2018). Selain itu, penggunaan unsur 

kalium pada masa generatif dapat merangsang efek peningkatan secara berkelanjutan dengan 

meningkatkan hasil buah melalui penyerapan dan translokasi protein dan unsur hara, kalium 

juga dapat mempercepat pematangan buah dan peningkatan kandungan gula. 

Penggunaan pupuk bokashi kotoran sapi yang dikombinasikan dengan pupuk KCl 

dengan dosis yang tepat akan menambah unsur hara yang terkandung dalam tanah sehingga 

dapat diserap dengan tanaman dengan optimal. Sejalan dengan penelitian Cahyono, et al., 

(2014), ketersediaan unsur hara yang cukup memungkinkan proses fotosintesis optimum dan 

asimilat yang dihasilkan dapat digunakan sebagai cadangan makanan pada fase generatif. 

Karena cadangan makanan dalam jaringan yang lebih banyak dan dalam jumlah yang tepat 

akan memungkinkan tanaman memiliki bobot buah lebih optimal. 

Pemberian unsur hara mikro yang berlebih akan menimbulkan efek yang tidak baik 

terhadap pertumbuhan tanaman timun apel. Sesuai dengan hukum surplus atau hukum 

Mitscherlich, yang menyatakan bahwa, ketika dosis pupuk yang semakin banyak diterapkan 

pada tanaman, setiap tambahan dosis pupuk akan menghasilkan hasil yang semakin kecil 

(Zoumana et al., 2023). Hal ini terlihat dari hasil penelitian, pada parameter J (Bokashi 25 t/ha 

+ KCl 300 kg/ha) tidak memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan I 

(Pupuk bokashi 20t/ha + pupuk KCl 300kg/ha). 

Diameter Buah (mm) 

Tabel 5. Rata-rata diameter buah timun apel 

Kode Perlakuan 
Rata-rata diameter buah 

(mm)  
A Kontrol KCl 275kg/ha 79,74cde  

B Bokashi 15t/ha + KCl 250kg/ha 69,02f  

C Bokashi 20t/ha + KCl 250kg/ha 73,58ef  

D Bokashi 25t/ha + KCl 250kg/ha  74,50def  

E Bokashi 15t/ha + KCl275kg/ha  80,94bcde  

F Bokashi 20t/ha + KCl 275kg/ha  81,59bcd  

G Bokashi 25t/ha + KCl 275kg/ha 83,31bc  

H Bokashi 15t/ha + KCl 300kg/ha  85,00bc  

I Bokashi 20t/ha + KCl 300kg/ha  94,48a  

J Bokashi 25t/ha + KCl 300kg/ha 88,58ab  
  KK (%) 5.068%  

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5% 
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Berdasarkan hasil uji F taraf 5% yang selanjutnya diuji dengan uji lanjut DMRT 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk kalium 

berpengaruh nyata pada diameter buah timun apel. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan perlakuan terbaik 

didapatkan pada perlakuan I (Pupuk bokashi 20t/ha + pupuk KCl 300kg/ha) sebesar 94,48 

mm. Namun, tidak berbeda nyata dengan perlakuan J dan berbeda nyata pada perlakuan 

lainnya. Hal ini diduga karena pemberian pupuk kalium yang tepat dapat secara nyata 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan buah pada masa generatif tanaman timun apel. Hal ini 

dibuktikan oleh penelitian Moreira, et al., (2022), Dikatakan bahwa pemberian pupuk kalium 

secara signifikan dapat meningkatkan hasil panen tanaman melon. Hal ini karena kalium 

merupakan unsur yang mempengaruhi kualitas buah, termasuk ukuran diameter buah. Kalium 

berperan dalam aktivitas enzim dan metabolisme nutrisi, sehingga pemenuhan dan translokasi 

nutrisi dari daun dan akar ke buah dapat berlangsung secara optimal.  

Kemanisan Buah (brix)  

Berdasarkan hasil uji F taraf 5% yang selanjutnya diuji dengan uji lanjut DMRT 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk kalium 

berpengaruh nyata pada kemanisan buah timun apel. 

Tabel 6. Rata-rata kemanisan buah timun apel 

Kode Perlakuan 
Rata-rata kemanisan buah 

(brix)  
A Kontrol KCl 275kg/ha 9,10cd  

B Bokashi 15t/ha + KCl 250kg/ha 8,10e  

C Bokashi 20t/ha + KCl 250kg/ha 8,23de  

D Bokashi 25t/ha + KCl 250kg/ha  8,39de  

E Bokashi 15t/ha + KCl275kg/ha 8,56de  

F Bokashi 20t/ha + KCl 275kg/ha  8,80cde  

G Bokashi 25t/ha + KCl 275kg/ha 9,61bc  

H Bokashi 15t/ha + KCl 300kg/ha  10,35ab  

I Bokashi 20t/ha + KCl 300kg/ha  10,97a  

J Bokashi 25t/ha + KCl 300kg/ha 10,39ab  

  KK (%) 5.22%  

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5% 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan perlakuan terbaik 

didapatkan pada perlakuan I (Pupuk bokashi 20t/ha + pupuk KCl 300kg/ha) sebesar 10,97 

brix. Namun, tidak berbeda nyata dengan perlakuan H dan J, tetapi berbeda nyata pada 

perlakuan lainnya. Hal ini diduga pemberian kalium pada masa generatif dapat secara nyata 

meningkatkan laju metabolisme sel dalam tumbuhan dan meningkatkan pengangkutan nutrisi 

dari akar dan daun untuk disimpan ke dalam buah, sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

energi dalam mengubah karbohidrat menjadi fruktosa, sukrosa, dan glukosa (Wu, et al., 2021). 

Unsur K berperan dalam penyerapan hara, pengaturan respirasi, transpirasi, serta 

translokasi gula. Kalium merangsang pemindahan gula yang akan disimpan pada buah, 

sehingga buah menjadi lebih manis. Menurut Moreira, et al., (2022). Menyatakan bahwa 

peningkatan konsentrasi gula dalam buah ini mungkin terkait dengan peran K dalam 

kotransportasi apoplastik selama pemuatan sukrosa antara mesofil dan floem. 

 

    KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas pengaruh pemberian kombinasi pupuk bokashi 

kotoran sapi dan pupuk kalium terhadap hasil tanaman timun apel (Cucumis melo L.) dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kombinasi pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk kalium memberikan pengaruh nyata 

terhadap hasil tanaman timun apel. 

2. Kombinasi pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk kalium pada perlakuan I (Pupuk 

bokashi 20t/ha + pupuk KCl 300kg/ha) memberikan hasil paling tinggi pada bobot buah 

(415,67 g), diameter buah (94,48 mm), dan kemanisan buah (10,97 brix). 

 

Saran 

Kombinasi perlakuan pupuk bokashi 20 t/ha dan pupuk KCl 300 kg/ha dapat 

direkomendasikan untuk budidaya tanaman timun apel (Cucumis melo L.). Namun, diperlukan 

analisis lebih lanjut untuk menentukan kombinasi pupuk organik dan anorganik untuk 

peningkatan hasil panen timun apel yang optimal dan dapat digunakan secara luas oleh petani. 
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